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ABSTRAK
Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hampir punahnya kesenian tradisional yang menjadi identitas 
kebudayaan bangsa indonesia di zaman modern saat ini, sehingga meningkatkan minat generasi 
muda dalam melestarikan kesenian tradisional khususnya wayang golek merupakan salah satu upaya 
melestarikan seni dan kebudayaan bangsa Indonesia. Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
yaitu metode kualitatif deskriptif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara dan 
dokumentasi. Hasil penelitian menunjukan bahwa bentuk apresiasi masyarakat khususnya generasi 
muda terhadap pertunjukan kesenian pagelaran wayang golek cenderung memudar, selain itu penonton 
yang menyaksikan wayang golek semata-mata hanya ingin menyaksikan lawakannya saja tanpa 
memerhatikan jalannya cerita maupun nilai-nilai yang hendak disampaikan melalui pergelaran wayang 
golek tersebut.

Kata Kunci : Budaya, Kesenian Tradisional, Wayang Golek.

ABSTRACT
This research was undermined by the almost extinction of traditional art that became the cultural identity 
of the Indonesian nation in modern times today, so increasing the interest of young generations in 
preserving traditional art in particular the golek way is one of the efforts to preserve the art and culture 
of Indonesia. The methods used in this research are descriptive qualitative methods with data collection 
techniques through observations, interviews and documentation. The results of the research showed that 
the form of appreciation of the public, especially the younger generation, for the performance of the art 
of the golek ballad tends to fade, besides the audience who witnessed the golok ballad merely wanted to 
witness the joke without paying attention to the course of the story nor the values to be conveyed through 
the ballad ballad. 
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PENDAHULUAN

Indonesia merupakani negarai yangi 
kayai akani ragami budaya. i Keberagamani 
inii tercermini darii berbagaii sukui bangsai 
yangi mendiamii belasan ribu ipulau yangi 
dimana isetiapi sukui memiliki ikebudayaan 

imasing-masing, ihal ini isejalan idengan 

ipernyataan idari iBadani Pusat iStatistik 
(2010) iIndonesia merupakan inegara 

ikepulauani dengan ijumlah ipulau i17.504i 
dani dengani luas wilayahi mencapaii 
1.910.931,32i km2, i dani memilikii 
kebudayaani yangi beragam dan itersebar 

idari iSabangi sampai iMerauke. i

Kebudayaani Indonesia iterbentuk idari 

ikebudayaan-kebudayaani daerah yangi 
beragam. iKeberagamannyaiiitu, itelahi 
memperkayai kebudayaani secara nasional. 

iiHali itui menjadiii dayai itariki iparai ipeneliti 

iiasingiimenetapii di Indonesia bertahun-
tahun, ibeberapa iorang idarii peneliti iitui 
tidak ikembalii lagii kei negeri iasalnya. 

Publikasi isecara iinternasional ihasili 
penelitiani mereka, Indonesiai semakin 
dikenal isebagai inegeri iyang ikayai budaya 
dani diposisikan sebagaii negeri iadikuasa 
budaya. i

Tidaki semua ikeberagamani budayai 
itui terus ibertahani dani lestari, i karena 
berbagai ifaktor iyang imempengaruhinya. 

Kemajuan izaman imembawa iperubahani 
padangan masyarakat iterhadapi 
kebudayaan, khususnya ikebudayaan 
lokal. iPerubahan ipandangani itulahi yangi 
mengakibatkani sebagiani dari kebudayaani 
daerahi hampiri punah idani telah ipunah, 

adai jugai yang ibergeseri dari imasyarakat 
asalnya. i Pergeserannyai itu itidaki hanyai 
terbatasi lingkup idesa atau ikota, ibahkan 
ada iyangi bergeseri jauh imelewatii 
batasi negarai Indonesia. Oleh ikarenai 
itulahi ada inegara ilain iyang imengklaimi 

sepihak kebudayaani kita sebagaii bagian 
kebudayaannya. iKesadaran penulis 
sebagai iwargai negara Indonesia, yang 

ijuga ipelakui budaya, isangat konseni 
terhadap ikondisii ini, berupaya melakukan 
penelitian idani pelestarian iagari salahi 
satu ikhazanah kebudayaani itu itidak iterus 

itergerus iglobalisasii zaman. Langkahi 
inii diharapkan sebagai isalah isatui upaya 
untuk imembangun ibagiani dari ikhazanahi 
kebudayaan yangi sedangi diteliti. i

Kebudayaan merupakan suatu 
warisan iatau ipeninggalan ileluhuri yang 
masing-masing memiliki kearifani lokali 
dani keseniani yang itinggi, imaka ipatut 
dilestarikani jangani samaii padai saati 
negara ilain imengakuii kebudayaan 

ikita, ikita baru ibergeraki dani berpikiri 
untuki melestarikani kebudayaani dan 
keseniani yang beragam idii Indonesia 
begitupuni menuruti Iisi Sohibati (2018, 
hlm. 2), keberagaman budaya itersebut 

merupakani sesuatui yangi tidaki hanya 

dimiliki, i namuni bangsa Indonesia iharus 

menghayati idan imenikmatinya. i Salah 

satu ikekayaan ibangsa Indonesia iadalah 

keberagamani budaya idan ikesenian 

yang itersebar idi idaerah. Namun ipada 

saati inii kebudayaani mulaii ditinggalkan 

bahkani sebagian masyarakat iterbilang 

tak iacuhi terhadapi kebudayaannya iyang 

merupakani jati diri iataui identitas ibangsa 
dani kekayaani bangsai Indonesia. i

Membangun kebudayaan pada 
hakikatnya membangun peradaban, 
karena kemajuan isebuah ibangsa 
bergantungi padai kemajuani budayanya.
Kehancuran suatui bangsa ipuni diawali dari 
kehancuran budayai padai bangsa iitu ijuga. 
Hilangnya salahi satu ikhazanahi budayai 
berdampak pada terkuburnyainilai-nilai 
yang terkandung dalamikhazanah budayai 
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tersebut. Ketika nilai-nilai kebudayaan 
lokal terkubur imaka berpengaruh 

iterhadapi pergeseran iloyalitasi masyarakat 
pelaku idani penikmat ibudaya itersebut. i

Kesenian merupakan bagian dari 
kebudayaan iyangi lahir idari ikarya 

cipta, karsa, irasa, imasyarakat isehingga 

menunjukkan iidentitas daerahnya 

masing-masingi yang ibiasanya idilakukan 

secara ituruni temurun. i Keseniani pada 

dasarnyai adalahi carai seseorangi untuk 
memasyarakat, i namun itidak isemua 
keseniani dapat iberkembang idengani baik 

ikarenai permintaani masyarakat yang 
kurang ibaiki ataui bahkani taki acuh. Hal 

iinii disebabkani olehi beberapaifaktor. 
Menurut iSoedarsono, (2010) i yangi dikutip 
Barkah, (2020, ihlm. 35), imenyatakan 
Adapuni penyebab ihidup-matinya isebuahi 
seni ipertunjukani tradisii adai bermacam 
macam. iAda iyangi disebabkan ioleh 
perubahani yangi terjadii di bidang politik, 

ada iyangi disebabkan ioleh imasalah 
ekonomi, iada iyangi terjadi ikarena 
perubahan iselera imasyarakati penikmat, 
dani ada ipula iyangi tidak imampu bersaingi 
dengan ibentuk-bentuki pertunjukani lain. i 

Selaini itu, i keseniani modern yang 
munculi padai saati ini imenyebabkan 
kesenian itradisionali tergerus ioleh 
budaya izamani (Andi, i 2016, p. i183).
Perkembangan iseni ipertunjukkan 
juga dapat idilihati siapa iyangi menjadi 

penyandangi dana iproduksi. i

Terdapat ibeberapai faktor imulai 
punahnyai kesenian itradisional iseperti 
disebabkan ioleh ifaktor ipolitik, iekonomi 
dani budayai masyarakat. i Adapun 
fakta yang iterjadii dii masyarakati 
Indonesiai padai saat iinii seperti iyang 
dikemukakan oleh iOlini (2019, ip. i6) 

iyangi mengemukakani bahwai akibati 

dari iperkembangan zaman, ibanyaki 
masyarakati yang imulaii lebih imenyukai 
kebudayaani lain dibandingkani dengan 
kebudayaani sendiri. iMeskipuni demikian, 

tidak isemua masyarakat imenyukai 
budayai luar, imasih iada imasyarakat iyang 
tetap imeyukai kebudayaannya isendiri. 

Menurunnyai kepedulian iimasyarakati 
terhadap kebudayaannya isendiri 
diakibatkan iolehi semakini menurunnya 

minat imasyarakat iyangi menimbulkan 

sikap iketidakpeduliani terhadap 
kebudayaan sendiri. iPadahal ikebudayaan 
suatu ibangsa imerupakani salahi satu 

iyang menjadikan iciri khasi atau iidentitas 

ibangsa tersebut, ketidakpeduliani 
masyarakat terhadap ikebudayaani 
bangsanya akanimengakibatkan 
terancamnyai kelestarian kebudayaan 
tradisionali tersebut iyangi disebabkan 

itergerusi oleh iperkembangan zaman idani 
juga imasuknya ibudayai luari yangi tidak 

terkendali.

Hali ini isangat idisayangkan, i karena 
seperti iyang ikita iketahui iwayang 
merupakani budayai warisani nenek 
moyangi kitai yangi begitui agung. iSebagai 
seni, idalam isuatui pertunjukkani wayang 
terdiri idari iperpaduani unsuri seni. i Dan 
sebagai imedia ipendidikan, ipertunjukan 
wayang ibanyak isekali imengandung 
pesan imoral iyangi disampaikan ikepadai 
para ipenontonnya. i Selain iitui tidak 
sedikit imasyarakat idunia iyangi menyukai 
seni ipewayangan, karenai keindahan 
dani keagungan iseni ipewayangan, dan  
badani Internasionali UNESCOi pun itelah 
menetapkan iWayangi Indonesiai sebagai 
masterpiecei budaya idunia. i (Herlyana, 
2013, ihlm. i 74).

Masyarakat iseharusnyai ikut iserta 
dalami meningkatkani dani melestarikan 
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kebudayaan ikarena iakani terancami 
kepada ipelestariani budayai itu isendiri. 
Masyarakati seharusnyai ikuti serta idalam 
melestarikani kebudayaan ibangsanya, 
karenai merupakan isalah isatui haki dani 
kewajibani sebagai iwarga inegara. iHal 
ini dijelaskani dalam iUndang-undang 
Dasar iNegarai Republik iIndonesia iTahun 
1945i yangi terdapati dalami Pasal i32 
ayat 1i yang imenyatakani bahwai “Negara 
memajukan ikebudayaani nasional 

Indonesia idi itengahi peradabani dunia 
dengan menjamin ikebebasani masyarakat 

dalam imemelihara idan imengembangkan 

nilai-nilai ibudayanya". iDarii penjelasan 

ini imenunjukkani bahwai kita isebagai 
warga negara isudah iseharusnya 
melestarikani dengani cara imencintaii dan 
mempertahankan ikesenian itradisional 

sebagai ibudaya ikearifan ilokali yangi ada 
di idaerah imasing-masing. 

Berdasarkani hasili wawancarai dengan 
salah isatu iDalang idi Padepokani Ki Sabda 
Reka iBapak iDhani imenjelaskani bahwa 

salahi satu ikesenian iyang isaati inii kurang 

digemari ioleh igenerasi imuda iadalah 

keseniani Wayang iGolek. Pertunjukan 

wayangi golek itidak isetiapi harii bisai 
disaksikan idi tempat-tempat umum 
sehingga idalam iperkembangannyai 
wayangi golek icukup isulit iuntuk familiar 
ataui disukai ioleh igenerasi imuda 

dimasai sekarang. i Sebagaimanai kita 
maklumi idi erai globalisasi ipada isaat 

iini ibudaya iasing senantiasa imasuk idan 
mempengaruhi masyarakat ikita. iMulaii 
dari igayai hidupi dani tingkahi laku. i Tentu 
ini sangat imempengaruhii pola ikehidupan 
masyarakati pada isaati ini. iNamun respon 
masyarakati terhadap ibudayai asing 
tersebuti adai yangi menerima idani ada pula 

yangi tidaki menerima. iBagii masyarakat 
yangi menerimai akani bersikap terbuka 

dan mengikuti itrend iyangi ada. iAdapun 
masyarakati yangi tidak menerimai akan 
bersikapi tertutupi terhadap ibudayai lain 
dani akani memegang teguhi budaya iyang 

telahi ada. iMasuknyai budayai asing iini 

biasanyai mudah diserap iataui ditiru 
olehi masyarakat, isehingga imasyarakat 
yangi terpengaruhi oleh ibudayai asing 

akan icenderungi menyerapi atau imeniru 
perilakui budaya iasing iyangi masuk. i

Wayang iGolek imerupakan isalah 

isatu iseni ipertunjukkani tradisional 
Indonesiai yang iberasal idari iJawa iBarat. 
Masyarakati Jawa iBarat imulai mengenal 
wayang ipada itahuni 1455i Saka iataui 1533 
M idalami prasasti iBatutulis. Wayang 

Goleki adalahi suatui senii tradisional 
pertunjukkan iwayang iyangi terbuat 
dari bonekai kayui yangi dimainkan ioleh  

seorangi dalang idengani menghubungkan 
beberapai seni. i  Wayangi Goleki sebagaii 
seni pertunjukkan irakyat imemiliki 
fungsii yangi relevan idengani kebutuhan 
kebutuhani masyarakati lingkungannya, 
baik ispirituali maupuni material iseperti 
ketikai ada iperayaan, i baik ihajatani (pesta 
kenduri) ikhitanan, ipernikahan, i dani lain-
lain, isering idiiringii pertunjukkan Wayang 
Golek i (Sadono, iEt al, i 2018, ip.12) i

Sudah idarii jamani dahulu ihingga 

sekarang iwayang igoleki dapat 
dikategorikan isebagaii salahi satui kesenian 

merakyat. i Setiap iorang, itanpa batasan 

umur idapat imenonton ipertunjukan 
wayangi golek. i Ceritai wayangi golek 
umumnyai tentui masih ibersumber 
padai cerita iatau ikisahi Mahabaratai dan 
Ramayana ikhususnyai wayangi golek 
purwa. i Isii cerita iwayang igoleki biasanya 
diselipi iunsur-unsur inasihat imaupun 
sindiran iyangi disesuaikan idengan kejadian 
yang itengahi berlangsungi sehari-hari 
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(Mulyono, 1982). Unsur-unsur itersebut 
saling imengisi idan imenunjangi terhadap 
sukses tidaknya isuatu ipertunjukan iseni 
wayang igolek. i

Belakangani inii wayangi golek iyang  

biasai kita ikenal iberasai dari iJawa Barat 
atau ikitai kenal idengani tokoh iCepot.
Melihat imasalah iminimnya pengenalan 
wayang igolek ipadai zamani sekarangi itu 
sendiri, imeskipun ihanya beberapai orangi 
dewasa iyang imasih itertarik iakani tokoh-
tokohi wayangi golek baik itradisionali yang 

berupai tokoh iPunakawani atau iPandawai 
dani modern iyang berupa itokohi terkenal 
ataui bahkan itokohi diri. i Berbeda 
dengan anak-anak, iyang cenderung iacuh 
dengan ibudaya iwayang igoleki apalagi 

sekarang iinii jaman ikian berubah idari 

waktui ke iwaktu, imenjadikan ianak-anak 
menjauhkan idengani hal-hali yang iberbau 
kebudayaan idaerah. i

Adapun igenerasi imuda isekarangi 
lebih tertarik iuntuk imenontoni 
drama korea, Kpop, idan iHollywood 
dibandingkan dengani menontoni kesenian 
tradisional, salahi satunyai keseniani 
wayangi golek. Hal iini imenimbulkan 
kecenderungan terhadap imemudarnyai 
nilai-nilaii pelestariani budayai Indonesia. 
Mengutip pernyataani Abdullahi (2015, 
hlm. 58)  bahwa “dewasa iini, i sistem inilai 
tradisional mulai idigantikani olehi sistemi 
nilai modern isehinggai sistemi referensi 
tidak lagi iberakibat ipadai tradisi, i tetapii 
pada nilai-nilai.” iApabilai tidak diantisipasi 
secara ibijak, imaka ikemajuani ini ijustru 
akan imengikis ikeutuhan kebudayaan 
bangsa Indonesia sendiri iyang sejak 

dulu dijadikan isebagaiisalah satuisumber 

pedomani kehidupani bermasyarakat. i

Untuk imeningkatkan iminati generasi 
mudai dalam imelestarikan ikesenian 

tradisional ikhususnya iwayangi golek 
maka idibuatlahi pagelarani wayangi 
golek melalui iperani karakteri publiki 
figure. Pagelarani wayangi golek 
melaluii peran karakter ipublik ifigurei 
inii telahiterlebih dahuluidigembar-
gemborkan oleh salah satu dalangianom 
(muda) asal Bandung yakni alm. iUmar 
Darusman Sunandar Sunaryaiyang 
menamai pertunjukaniwayang golek 
melaluiiperanikarakter publik ifigurei 
dengan inamai Pojoki Sii Cepot. Pojoki 
Si Cepot inii selalu menampilkan 
tingkah konyol iCepot idan ikawan-
kawannya. Wayangi golek bodoran 
juga ipernah ditayangkan idi salahi satu 
stasiun televisii nasionali pada acara 
BukaniSekedariWayang ioleh iseorangi 
pelawak isekaligus ipubliki figur kondang 
Entisi Sutisna iatau ilebih idikenal idengan 
nama iSulei dan iDadan Sunandari 
Sunarya.Dalam ipewayangan imodernisasi, 

jenis pertunjukan iwayang seperti iitu 

idisebut dengan pertunjukan wayang 
Teknik dengani wayangi yang dimainkani 
oleh idua orang iatau lebih. iPertunjuk 
pagelarani wayangi golek melalui iperani 
karakteripublik figureitermasukilakon 
carangan dengan membawakan ialur icerita 
yang ringani dan ipenuh ihumor isepanjang 
cerita. i

Dengan ikata ilain pementasannya 
berbentuk lakonisempalan. iBahkan 
dalam beberapa pertunjukan terakhir 
lawakan iyang idihadirkan bukan 

hanya tokoh iwayangisaja,iada yang 

sengajai mendatangkan pelawak untuk 
memeriahkan ipertunjukan wayang 
tersebuti bahkan ipelawak idibuatkan 

dalam bentuk ikarakter iwayang 
golek itu sendiri. Pelawak itersebuti 
mendapat kesempatanitampil ipada saat 
adeganiLimbuk-Cangiki sekitari jami 22.30-
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24.00 wib, ilalu idilanjutkani lagi pada igara-
garai (munculnyai Semari Garengi Petruk 
dan Bagong) isekitari jami01.30-02.30 wib. 

Menariknya idi sana ihal tersebuti menjadi 
pro idan kontra. iWawani Susetya i (2018, 
hlm.68) iseorangi budayawani dani penulis 
dalami artikelnya imenyebutkan ibahwa 
hali tersebuti dapat imerusaki citrai nilai 
senii adiluhung iwayangi goleki ini. i

Salah satu icontoh isebagaiidampakidari 
hal itersebuti ialahi penonton iyang 
menyaksikan iwayangi goleki semata-mata 
hanyai ingini menyaksikani lawakannya 
sajai tanpa imemperhatikan ijalannya 
ceritai maupuni nilai-nilaii yangi hendak 
disampaikan melalui ipergelarani 
wayangi golek itersebut. iHali sepertii 
itu iterjadi karena ituntutani penonton 
(mengikuti arus) dan para idalang itidaki 
mengindahkan pakem sedangkan hal 
tersebutitelahimelanggar pakemiyang 
telahi adai sebelumnya iseperti itatanan 
tuntunan, idani tontonan. i

Wayang igoleki melaluii visualisasi 
karakteri inii biasanya iberdurasii 
satu sampai isatu isetengah ijami alur 
ceritaiyangidikisahkani meliputii kehidupan 
manusiai dan iselalu imenyesuaikan 
dengani keadaan imasyarakatnya. Selain 
itu wayang igoleki dikembangkani sehinggai 
memiliki ikelebihan dari wayangilainnya 
dalam ihal ibentuki visualisasinyaiyangi 
lebihi beragam. iTokoh dalam ipertunjukan 
wayang igolek imelalui visualisasi ikarakteri 
ini iadalah itokoh-tokohi punakawan, 
seperti iSemar, iCepot, Dawala dan 
Gareng. Untukimelengkapi jalannya cerita, 
disana iterdapat itokoh tambahan sepertii 
Denawa/Buta sebagai pihak antagonis  
biasanyaiadaipenambahan karakter 
tokohiseperti itokohi sule, i tokohiustadziAa 
Gym, ikangi ibing idani masih 

banyakipenambahan ikarakter-karakter 
baruiyang ada idimasa isekarang.Sebagai 
tontonan yang menjadi tuntunan, wayang 
golek bodoran iiniididalamnyaiterdapat 
amanatibaik bagiiaudiensnya imeski tersirat 
dalam ibentuki humor. Entah iitu idari isegii 
aluri cerita, sebabi akibat iyang iterjadi, 
ataupun sebagai media imenyampaikan 
sesuatu iseperti pemanfaatani salahi satu 
fungsii humor, yaitui untuki mengkritiki 
tanpa iterkesan mengkritik. i

Berdasarkan ipemaparani diatas 
maka ipenulis itertariki untuki memilih 
judul penelitian iini, i padai dasarnya. 
Menikmati wayang igoleki bukani hanyai 
sekedar melihat iboneka iyang idimainkani 
seorangi dalang.  Menikmati iwayangi golek 
bukan pula imenikmati iraut isemata. 

Wayangi goleki memilikii nilaii ganda iyang 
mempunyai inilai iestetisi dalam ikeindahan 
raut itokohi golek, i serta imemilikii 
nilaimfilososfis iyangi tinggi iyang ihanya 
bisai dinikmati isecara ilengkap iketika 
golek itu i “dihidupkan” ioleh idalang. i

Dalam penelitian ini peneliti 
merumuskan masalah sebagai berikut: 
(1) Bagaimana esensi nilai lokal pagelaran 
wayang golek dengan menampilkan 
visualisasi karakter publik figur? (2) Apa 
saja faktor penghambat pada kesenian 
pelestarian kesenian pagelaran wayang 
golek pada saat ini? (3) Bagaimana 
apresiasi masyarakat terhadap pertunjukan 
kesenian pagelaran wayang golek dengan 
menampilkan visualisasi karakter publik 
figur?

METODE 

Metode dalam penelitian ini 
menggunakan pendekatan kualitatif. 
Dalam penelitian sosial, masalah penelitian, 
tema, topik, dan judul penelitian berbeda 
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secara kualitatif maupun kuantitatif. 
Baik substansial maupun materil kedua 
penelitian itu berbeda berdasarkan filosofis 
dan metodologis. Masalah kuantitatif lebih 
umum memiliki wilayah yang luas, tingkat 
variasi yang kompleks namun berlokasi 
dipermukaan. Akan tetapi masalah-
masalah kualitatif berwilayah pada ruang 
yang sempit dengan tingkat variasi yang 
rendah namun memiliki kedalaman 
bahasan yang tak terbatas. 

Pendekatan kualitatif adalah suatu 
proses penelitian dan pemahaman yang 
berdasarkan pada metodologi yang 
menyelidiki suatu fenomena sosial dan 
masalah manusia. Pada pendekatan 
ini, peneliti membuat suatu gambaran 
kompleks, meneliti kata-kata, laporan 
terinci dari pandangan responden, dan 
melakukan studi pada situasi yang alami. 
Bogdan dan Taylor (Moleong, 2013, hlm. 
3) mengemukakan bahwa metodologi 
kualitatif merupakan prosedur penelitian 
yang menghasilkan data deskriptif berupa 
kata-kata tertulis maupun lisan dari orang-
orang dan perilaku yang di amati. 

Dalam pengumpulan data-data, 
peneliti menggunakan metode field 
Research yaitu data yang diambil dari 
lapangan dengan menggunakan metode 
observasi, wawancara, dan dokumentasi. 
Subjek dalam penelitian ini adalah Dalang, 
manajemen Pujaran Ki Sabda Reka, 
tokoh masyarakat (tokoh agama, tokoh 
pewayangan), generasi muda (karta).

Setelah data terkumpul, maka langkah 
selanjutnya adalah pengolahan data. Data 
yang telah terkumpul tersebut diolah secara 
kualitatif dengan melakukan analisis data. 
Teknik analisis data adalah upaya yang 
dilakukan dengan jalan bekerja dengan 
data, mengorganisasikan data, memilah-

milahnya menjadi satuan yang dapat 
dikelola, mensintesiskannya, mencari dan 
menemukan pola, memutuskan apa yang 
dapat diceritakan kepada orang lain.

Proses analisis data dalam penelitian 
ini mengandung tiga komponen utama 
yaitu:

1.	 Reduksi Data (Data Reduction)

2.	 Penyajian Data/Display

3.	 Verifikasi Data (Conclusions drowing/
verifiying)

HASIL PENELITIAN

1.	 Esensi Nilai Lokal Pagelaran 
Wayang Golek dengan Menampilkan 
Visualisasi karakter Publik Figur 

Berdasarkan hasil wawancara 
mengenai bagaimana kondisi secara 
umum pagelaran kesenian wayang golek 
saat ini di masyarakat ini didapatkan hasil 
sebagai berikut:

	 “Kondisi secara umum pagelaran 
kesenian wayang golek baik dalam 
intensitas pagelaran maupun dari 
kualitas penyajian dari berbagai 
dalang dari setiap kalangan baik itu 
dalang remaja maupun dalang senior 
dalam kesepuhan memperlihatkan 
kemajuan yang sangat pesat pada 
saat ini.” (Wawancara dengan Dalang 
Padepokan Seni Wayang Golek 
Pujaran Ki Sabda Reka).

Hal senada juga didapatkan dari hasil 
wawancara mengenai Bagaimana kondisi 
secara umum pagelaran kesenian wayang 
golek saat ini di masyarakat sebagai 
berikut:

	 “Untuk saat ini khususnya untuk kau 
manak muda sangat kurang berminat 
untuk menonton atau melihat pagelaran 
wayang golek, maka dari itu kami 
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berusaha untuk mengajak anak muda 
khususnya dengan cara menciptakan 
wayang golek karakter visualisasi agar 
lebih menarik.” (Wawancara dengan 
Dalang Padepokan Seni Wayang Golek 
Pujaran Ki Sabda Reka).

Wayangi Goleki merupakan isalah 
satu jenisi kesenian itradisional 
daerah Jawa Barat yangi tumbuh dani 
berkembang dari masa ke imasa sesuai 
dengan laju perkembangan isosial 
masyarakatipendukungnya. Pemerani 
utamai sekaligus pemimpin ipertunjukan 
wayang igolek purwai lazim idisebut 
dalang. Peranan dalang yangipaling 
dominaniadalah mementaskan lakon cerita 

ipewayangan melalui isabetan (atraksi 
gerak-gerik/prilaku wayang dan catur 
(penuturan) yang didukung karawitani 
sebagaii musik pengiringnya. 

Pertunjukaniseni wayang golek 
merupakan iseni pertunjukan teater 
rakyat yang ibanyaki dipagelarkan. Selain 
berfungsi isebagaiipelengkap upacara 
selamatan iatau ruwatan,ipertunjukan senii 
wayangi golek juga imenjadi tontonan dan 

ihiburan idalami perhelatani tertentu. i

Berdasarkan hasil wawancara 
mengenai apakah penggunaan visualisasi 
karakter bisa di lakukan dalam pagelaran 
wayang golek, dan apakah pemilihan 
visualisasi karakter harus menyesuaikan 
tema yang akan di tampilkan didapatkan 
hasil sebagai berikut:

	 “Betul sekali, karena pada dasarnya 
pagelaran wayang golek adalah filosofi 
atau falsafah yang berlaku disuatu 
bangsa pada saat ini suku sunda, jawa 
ini sangat melekat sekali dengan cerita 
kepahlawanan dan keprawiraan atau 
disebut etos kepahlawanan tentu saja 

komprosentris atau karakter sangat 
berpengaruh sekali dan ini menjadi 
idola masyarakat, jadi masyarakat 
memang nonton wayang karena 
biasanya sudah memiliki jagoan 
atau pavorit sendiri dari zaman 
dahulu” (Wawancara dengan Dalang 
Padepokan Seni Wayang Golek Pujaran 
Ki Sabda Reka).

Untuk mengetahui lebih lanjut 
tentang apakah penggunaan visualisasi 
karakter bisa di lakukan dalam pagelaran 
wayang golek. Penulis mewawancarai 
beberapa tokoh dan masyarakat mengenai 
Bagaimana pendapat bapak/ibu/saudara 
dalam melihat cerita pagelaran wayang 
golek melalui visualisasi karakter yang 
ditampilkan oleh dalang?

Diantaranya mengatakan bahwa :

	 “Kalau menurut saya, suatu pagelaran 
ada tokoh wayang yang sifatnya 
komedian (sule) tokoh wayang jangan 
dibawa ke tokoh gelar khususnya 
wayang comedian atau jenis wayang 
minimalis seperti contoh bukan 
sekedar wayang itu bisa saja di 
tampilkan tapi kalau dalam wayang 
gelar menggarap dalang suatu cerita 
sepertinya jangan.” (Wawancara 
dengan tokoh masyarakat)."

Hal senada juga didapatkan sebagai 
berikut:

	 “Saya pernah dan bahkan pernah 
mengudang salah satu acara yang 
memang menampilkan wayang golek, 
dan menurut saya itu sudah bagus 
dan akan lebih mengena kepada para 
penonton, mungkin mereka lebih 
mengenal dan lebih cepat memahami 
dibandingkan dengan karakter-
karakter pada zaman dahulu, bukan 
kita meninggalkan sejarah tapi 
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memang kita harus bisa mengikuti 
zaman.” (Wawancara dengan Generasi 
Muda Karta).

Berdasarkan obervasi yang peneliti 
lakukan pada tangal 19 November 2023. 
Dalam usaha untuk mempertahankan 
esensi nilai lokal pagelaran wayang golek 
dengan menampilkan visualisasi karakter 
tersebut, hal pertama yang dilakukan 
manajemen Padepokan Seni Wayang Golek 
Pujaran Ki Sabda Reka adalah imelihat 
bagaimana imanajemen iyang diterapkani 
oleh ikelompoki seni ipertunjukan tersebut.
Manajemen iPadepokan Seni Wayang 
GolekiPujaran Ki Sabda Reka selalu 
memperhatikan isegi organisasi, i produksi, 

dan pemasarannya. i

Dengan iadanya isuatui perencanaan 
strategi iorganisasi iakan imemiliki 
pedoman idalam melangkah iuntuk 
mencapaii tujuan yangi telahi direncanakan. 
Selaini perencanaan istrategi,  yangi 
menjadi penting untuk idilakukan 
suatu organisasi seni pertunjukan,iyaitu 
manajemenipemasaran. 

Padepokan iSeni Wayang Golek 
Pujaran iKi Sabda Reka sebagaii suatu 
kelompok iseni pertunjukani juga memiliki 
manajemeni yang imengatur ijalannya 
pertunjukan. Tidaki sepertii organisasi iseni 
pertunjukani pada iumumnya, Padepokan 
Seni Wayang Golek Pujaran Ki Sabda Reka 
memiliki beberapa perbedaan idalam hali 
manajemen. Hal iyang membedakani yaitu 
sepertii yang diketahui ibahwa iPadepokan 
Seni Wayang Golek Pujaran Ki Sabda 
Reka dalam kepengurusannyaidibawahi 
langsung oleh ipemerintah iKotai Bandung, 
jadi dalam hal pengorganisasiani 
Padepokan Seni iWayang Golek Pujaran Ki 
Sabda Rekai juga diatur ioleh ipemerintah 
Kota iBandung. Tidak iseperti iorganisasi 
seni ipertunjukan pada iumumnya iyang 

memilikii struktur iorganisasii yangi lengkapi 
seperti ketua, sekretaris, ibendahara, idan 
seksi-seksii yang imemilikii tugasi masing-
masing, Padepokan Seni Wayang Golek 
Pujaran Ki Sabda Reka sebagaii produksi 
seni dalam imenjalankan iperencanaan 
dan pelaksanaannyai secara istruktural 
dilaksanakan ioleh stafi produksi iyang 
terdirii dari ikoordinator, sutradara idan 
asisten isutradara, ticketting, pengrawit, 

anak wayang, idekorasi, idan yang 
memiliki itanggung ijawab atas mereka 
yaitu Dinas Kebudayaan Kota Bandung di 
bawah naungan iBidang Keseniani Dinas 
Kebudayaani Kota Bandung. Pengelolaan 
langsung ioleh iDinas Kebudayaan iKota 
Bandung menjadikan ikeberadaan 
Padepokan Senii Wayang Golek Pujaran 
Ki Sabda iReka tidaki bisa diabaikan 
begitu saja. Walaupun isempat imengalami 
krisis penonton idan penurunan, dengan 
statusnya yang idipegang langsung 
oleh Dinas Pemerintahani menjadikan 
Padepokan Seni Wayang Golek Pujaran 
Ki Sabda Reka memiliki inasib yangi lebih 
baik idibandingkan idengan kelompok 
seni pertunjukan wayang golek lainnya. 
Setidaknya iwalaupuni pemasukani 
darii segi karcisi menurun, pemerintah 

imasih memiliki anggaran tetap yang 
akan membantui Padepokan Seni 
Wayang Golek Pujaran Ki Sabda Reka 
dalammelaksanakanipertunjukan rutin, 
termasuk iupah pemain iyang ditanggung 

ioleh Pemerintah Kota Bandung. i

2.	 Faktor Penghambat Pada Pelestarian 
Kesenian Pagelaran Wayang Golek 
Pada Saat Ini. 

Berdasarkan hasil wawancara 
mengenai apakah ada perubahan kondisi 
kesenian wayang golek dahulu dan sekarang, 
ini didapatkan hasil sebagai berikut:
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	 “Perubahan sangat banyak dan sangat 
pesat terutama media penunjangnya 
jadi wayang golek sekarang ini bisa 
dilihat perbedaannya dari mulai media 
penunjang misalkan kecanggihan 
soundsystem, lighthing kemudian 
kita keperluan genset dan sebagainya 
personil juga bertambah, banyak 
sekali alat musik atau waditra yang 
dikolaborasikan dengan ketentuan 
kontibusinya memang betul-betul di 
butuhkan oleh kemajuan zaman seperti 
sekarang ini misalkan kebutuhan 
perkusi ataukah biola, keyboard dan lain 
sebagainya itu banyak sekali di libatkan 
dipagelaran wayang zaman sekarang 
hasilnya masyarakat akan lebih senang 
apalagi penonton kaum muda itu akan 
lebih tertarik.” (Wawancara dengan 
Dalang Padepokan Seni Wayang Golek 
Pujaran Ki Sabda Reka).

Dan musik yang di menjadi pengiring 
dalam pertunjukan wayang golek di 
Padepokan Seni Wayang Golek Pujaran Ki 
Sabda Reka bisa peneliti sebutkan sebagai 
orchestra, musik dalam pertunjukan 
wayang golek adalah sesuatu yang sangat 
penting dalam jalan nya pertunjukan 
wayang, karena dalam sebuah cerita 
wayang atau lakon musik memiliki 
peran penting dalam mendukung dan 
menyampaikan pesan pesan yang ingin 
di sampaikan oleh seorang dalang dalam 
lakon tersebut, genre atau jenis musik 
dalam pagelaran wayang bisa disebut pula 
multi genre, karena terdiri dari beberapa 
aliran seperti, sekar gending, gending 
tatalu, genre na jaipong aya, terus ibing 
tari, kliningan, seluruh genre tersebut 
selalu ada dalam iringan pertunjukan 
wayang golek, dan kenapa di sebut 
orchestra, karena alat musik pengiring 

dalam pertunjukan wayang Golek tidak 
dapat berdiri sendiri, atau satu kesatuan 
dengan alat musik lainya.

Selanjutnya peneliti menanyakan 
bagaimana tanggapan anda tentang 
problematika yang terjadi pada pagelaran 
wayang golek di zaman sekarang ini 
didapatkan hasil sebagai berikut:

	 “Problematika nomor satu memang 
kembali ke biaya, terkadang 
kekurangan para seniman wayang 
golek dari bujet pagelaran, kemudian 
daya cerna dan konsentrasi terhadap 
pagelaran wayang ini masih kurang 
misalkan pada saat menontoh hanya 
kuat menyaksikan sekitar 1 jam 
atau lebih selanjutnya sudah pada 
bubar.” (Wawancara dengan Dalang 
Padepokan Seni Wayang Golek Pujaran 
Ki Sabda Reka).

Hal senada juga didapatkan dari 
hasil wawancara mengenai apakah ada 
hambatan dalam melestarikan kesenian 
pagelaran wayang golek di Pujaran Ki 
Sabda Reka, sebagai berikut:

	 “Hambatan tentunya pasti ada, 
contohnya hambatan seperti 
dipemasaran, garapan, teknis dan 
lain-lain, segi pemasaran contohnya 
dibandung ini banyak sekali generasi 
muda yang mendirikan wayang golek, 
selanjutnya dari segi garapan kita di 
tuntut untuk lebih aktraktif dalam segi 
garapan, selanjutnya dari segi teknis 
contohnya soundsystem yang kurang 
menunjang, fasilitas yang kurang 
memadai dan lain-lain.”

	 Kalau untuk kendala mungkin 
lebih banyak ya,, mungkin ini salah 
satu contohnya audien tidak dapat 
memahami materi garapan dan 
dalang belum menguasai materi yang 
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di sampaikan.” (Wawancara dengan 
Manajemen Padepokan Seni Wayang 
Golek Pujaran Ki Sabda Reka).

Gejalai kemunduran, sepertii yang 
telah dijelaskani di atas jikai kemunduran 
mulai diawali idengan imenurunnya 
minat masyarakati terhadap ipertunjukan 
yang berdampak ipada menurunnyai 
jumlah penonton. i Menurunnyai minati 
masyarakat sendiri bisa idijelaskan dengani 
keadaan idi Indonesiai sendiri. Padai sekitari 
tahun 1980an, mulaiibanyak berkembang 
hiburan-hiburan baru yangilebih imodern. 
Selain iitu, ikemajuani teknologi irekam 
seperti itelevisi, musikipopuler, ibioskop, 
kasetiataupun VCD, dani semua iitu 
bercorak ihiburan, lebih isimpel idan 
tidak rumit, termasuk dalami kategori 
modern, i yangi biasanyailebih disukai 
dan mengundang banyak ipenonton. 
Selain iitu, dengani adanya iglobalisasii 
yang mengakibatkan arus budaya iluar 
mulai imasuk dengani deras ike Indonesia, 
juga mengakibatkan perubahanidalam 
masyarakat Indonesia. Dengan iadanya 
kemajuan ipengetahuanimaka icara 
pandang imasyarakat, iperilaku dan hal-hali 
lain yang iberhubunganidengan kehidupan 
sehari-hari juga akanimengalami 
perubahan. Dengan katai lain, dengan 
masuknyai budaya baru/modern, 
menjadikan ibudaya ilokal semakin 
terdesak. i Generasi imuda juga imulai 

ilebih menghargai ihasil karya ibudaya 
modernidibanding idengani yang lama. i

Untuk mengetahui lebih lanjut tentang 
seorang dalang di era modern ini haruslah 
memiliki wawasan yang luas. Penulis 
mewawancarai beberapa tokoh dan 
masyarakat mengenai mengapa seorang 
dalang Pertunjukan Wayang Golek di era 
modern ini haruslah menguasai berbagai 

macam aspek dari kehidupan manusia, 
serta dituntut untuk memiliki wawasan 
yang luas?

Diantaranya mengatakan bahwa:

	 “Kan sekarang seorang dalang itu 
harus mempunyai wawasan tinggi 
dalam penyampaian gelaran yang 
harus di tunjang dengan pendidikan 
formal dan informal, kalau zaman dulu 
dalang-dalang lebih ke otodidak, untuk 
sekarang di zaman modern penonton-
penonton juga sudah pada pintar 
jadi para dalang di tuntut untuk bisa 
menampilkan suatu gelaran dengan 
baik.” (Wawancara dengan tokoh 
masyarakat)."

Hal senada juga didapatkan sebagai 
berikut:

	 “Masalah terkikis oleh zaman ya, ini 
memang salah satu yang ditakutkan 
oleh kita dan mungkin para orangtua 
dan sesepuh kita, karena dengan 
majunya teknologi sekarang ini 
mungkin budaya-budaya kita akan 
mengalami kemunduran, dikarenakan 
banyaknya tontonan yang tersedia 
saat ini para anak-anak bisa tidak 
mengenal budaya sendiri, dan kepada 
para pelaku pagelaran wayang 
golek harus bisa lebih inovatif san 
mengikuti perkembangan zaman 
dalam menampilkan pagelarannya.” 
(Wawancara dengan Generasi Muda 
(Karta)).

Dari pernyataan di atas peneliti 
menyimpulkan, bahwa seorang dalang 
pertunjukan wayang Golek di era modern 
ini haruslah menguasai berbagai macam 
aspek dari kehidupan manusia, serta 
dituntut untuk memiliki wawasan yang 
luas, karena Seni Pertunjukan Wayang 
golek merupakan perkembangan dari 
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wayang kulit jawa, wayang cepak, dan lain 
lain, yang meyakini bahwa seorang dalang 
adalah adalah orang “pintar”. Wayang 
Golek ini merupakan perkembangan dari 
seni pertunjukan wayang purwa, pada 
hakikatnya pertunjukan wayang pastilah 
mengandung nilai nilai moral terhadap 
kehidupan manusia melalui pesan dan 
isi cerita yang di sajikan dalam sebuah 
pertunjukan wayang.

Tidak isemua idampaki dari iglobalisasii 
dapat idikatakan iberpengaruhi buruk pada 

iperkembangan iseni pertunjukan wayangi 
golek. i Kebebasan iparai seniman dalam 

imengekspresikani karya-karya iiyang 

imenampilkani tema-tema isertai gaya 
ungkap isesuai idengan apa iyang merekai 
rasakani ditambahi dengan berkembangnya 

ialat mediai rekam canggih, i menjadikani 
warnai tersendiri iterhadap perkembangan 

iseni pertunjukan. Berkembangnya itelevisi, 
Compact Disc (CD), Video iCompact Disc 
(VCD), i memungkinkani bangsa iIndonesia 

imenikmati berbagai iseni ipertunjukan, 
baik yang idisajikani secara ilangsung 

imaupun yang ditayangkan lewat media 
rekam canggih. Akan tetapi, di samping itu, 
jika seni pertunjukan itidaki dapat berjalani 
dan mengimbangii jenisi tontonani yang 
lebih modern, makai hali tersebuti akan 
berdampaki pada perkembangan iseni 

ipertunjukan itu sendiri. Olehi karena hali 
tersebut iperkembangan iteknologi juga 
harus idibarengi idengan perkembangani 
seni pertunjukani yang iharus 
menyesuaikan idengan jiwai zamannya. i

3.	 Apresiasi Masyarakat Terhadap 
Pertunjukan Kesenian Pagelaran 
Wayang Golek Dengan Menampilkan 
Visualisasi karakter Publik Figur.

Berdasarkan hasil penelitian ketika 
penulis mewawancarai beberapa tokoh 

dan masyarakat mengenai apakah perlu 
pertunjukan wayang golek dilaksanakan 
setiap hari dan bisa disaksikan ditempat 
tempat umum, jika iya bagaimana 
sosialisasinya?

	 “Kalau dilaksanakan setiap 
kemungkinan akan sulit terlaksana, 
tapi mungkin bisa di laksanakan dalam 
waktu seminggu sekali atau di setiap 
ada acara, seperti acara-acara publik.” 
(Wawancara dengan Generasi Muda 
(Karta)).

Selanjutnya peneliti menanyakan 
bagaimana pendapat anda apakah dengan 
penggunaan visualisasi karakter akan 
merubah filosofis dan nilai-nilai tentang 
pakem dari pertunjukan wayang yang 
sudah menjadi dasar pertunjukan wayang 
golek?ini didapatkan hasil sebagai berikut:

	 “Mungkin ini sedikit perlu, tetapi ada 
beberapa pakem juga yang tidak bisa 
dirubah, semisal karakter gatot kaca 
di tampilkan dengan karakter gemulai 
(lebay) tidak juga, tapi mungkin bisa 
dengan menampilkan pada adegan 
apa sehingga peran gatot kaca ini bisa 
ditampilkan berbeda dari pakem nya.” 
(Wawancara dengan Generasi Muda 
(Karta)).

Hal senada juga didapatkan dari 
hasil wawancara mengenai bagaimana 
tanggapan anda mengenai penggunaan 
visualisasi karakter bisa di lakukan dalam 
pagelaran wayang golek tersebut sebagai 
berikut:

	 “Bisa saja, setiap itu kan sekarang 
kalau ada peluang bisa dengan kaya 
kerjasama dengan sekolah-sekolah, 
untuk memperkenalkan kepada 
para tokoh wayang kepada anak-
anak.” (Wawancara dengan Tokoh 
Masyarakat).
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Peranani dalam ikesenian pewayangani 
merupakani unsur dominan. iBilamana 
pewayangan idikaji secara imendalam 

idapat ditemukan inilai-nilai iedukatif iyang 
sangat penting ibagi kehidupani manusia. 

Selanjutnya peneliti menanyakan 
harapan bapak kepada penonton pada 
setiap cerita wayang golek melalui 
visualisasi karakter yang bapak tampilkan 
ini didapatkan hasil sebagai berikut:

	 “Masyarakat bisa lebih memahami 
ada antusias ingin memperdalam 
kemudian lebih mengenal lagi dan yang 
lebih adalah rasa kecintaan dan rasa 
memiliki kepada seni wayang, karena 
wayang ini bukan milik seniman tetapi 
milik masyarakat luas.Tentu saja 
wayang didukung oleh berbagai pihak, 
tidak hanya seniman sebagai insprirator 
dan penggarap tetapi juga masyarakat  
luas, pemerintah juga dalam hal ini 
perlu lebih memperhatikan nasib 
perdalangan dan kontribusinya kepada 
para penggarap.” (Wawancara dengan 
Dalang Padepokan Seni Wayang Golek 
Pujaran Ki Sabda Reka).

Hal senada juga didapatkan dari hasil 
wawancara mengenai apakah dengan 
adanya pagelaran wayang golek melalui 
visualisasi karakter sudah cukup dalam 
melestarikan pagelaran wayang golek, 
sebagai berikut:

	 “Tentunya belum cukup ya, karena 
masih banyak yang harus di 
kembangkan garapan dan karakter-
karakter wayang yang lebih menarik 
mungkin dimata masyarakat.
Harapannya lebih antusias dan dapat 
lebih mencerna kalau garapan yang 
disuguhkan.” (Wawancara dengan 
Manajemen Padepokan Seni Wayang 
Golek Pujaran Ki Sabda Reka).

Tujuan dari pertunjukan wayang 
golek melalui visualisasi karakter 
adalah untuk menghibur pada acara 
yang diselenggarakan yang umumnya 
memliki maksud dan tujuan tertentu ada 
kesempatan dimana orang melakukan 
Ruwatan (Syukuran) umumnya di acara 
pesta pernikahan, akan tetapi di daerah 
tertentu syukuran pendapatan hasil 
ladang juga masih sering mengundang 
atau menginginkan pertunjukan wayang 
golek melalui visualisasi karakter, unsur 
hiburan menjadi yang paling utama 
bagi pertunjukan wayang golek melalui 
visualisasi karakter di zaman modern ini, 
akan tetapi di era politik modern ini wayang 
golek juga di pakai untuk media politik bagi 
sebagian kelompok dalam mengumpulkan 
masa dan media penyampaian pesan, 
melalui cerita yang di sisipkan pada cerita 
wayang golek seperti untuk kampanye, 
untuk mengumpulkan warga, bahkan 
untuk musyawarah terbuka, Selain itu 
wayang Seni pertunjukan Wayang Golek 
merupakan media pemersatu semua 
kalangan dan lapisan masyarakat.

PEMBAHASAN

Pembahasani ini merupakan ihasil 

ipenelitian iyang adai di lapangan kemudian 
dianalisis sesuai dengan teori-teori dan 
pendapat para ahli/pakar, yang dapat 
peneliti paparkan sebagai berikut:

1.	 Esensi Nilai Lokal Pagelaran Wayang 
Golek Dengan Menampilkan 
Visualisasi karakter. 

Menurut Gazalba i (dalam iAnsori, 
2016, i hlm. 16) menyatakani bahwai“esensi 
adalah isesuatu iyangi bersifat abstrak, 

tidaki hanyai persoalan ibenar dan 
salah yang menuntuti pembuktiani 
empirik, melainkani soal iperhatian iyang 
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dikehendaki dan tidak idikehendaki, 
disenangi idan tidak disenangi”. i

Menurut iRokeachi dani Bank (dalam 
Ansori, 2016, hlm. 16-17) imengemukakan 
bahwai “esensii adalahi suatu itipe 
kepercayaani yang iberda dalam ruang 
lingkupi sistemi kepercayaani dalam mana 
seseorangi bertidak iatau menghindari 
suatu itindakan, atau imengenaii yang 
pantas idan tidak pantas”. i

Sedangkani menuruti Drijakarai 
(dalamiCahyono, 2016, hlm. 232) 
mengemukakan ibahwa i “esensiimerupakan 
hakikat isuatu iyangi menyebabkan ihal 
itu pantasi dikerjakani oleh manusia” 
Selanjutnyai menurut iBrentesi (dalam 
Cahyono, i2016, p. 232) imenyatakan 
bahwai “nilai imerupakan isesuatu iyang 
menarik ibagi kita, i sesuatu iyang ikita cari, 
sesuatu iyang menyenangkan, isesuatu 
yang idisukai dan idiinginkan”. i

Berdasarkan ipendapat para ahli 
diatas dapat idisimpulkani bahwai esensi 
merupakan ipenilaian yangi melekat pada 
diri imanusia, dan imerupakani sesuatu 
yang ibaik dan iindah serta bersifat iabstrak.

Perkembangan idunia modern, idi satu 
sisi imemberikan idampaki negatifi bagi 
keberadaani wayang golek. Duniai hiburan, 
kinii lebih ididominasi ioleh jenis-jenis 
kesenian imodern, isedangkan ipertunjukani 
kesenian tradisional, i termasuki wayang 
golek, i sangat langkaAkani tetapii di 
sisi lain, iperkembangani dunia modern 
pun telah imembuka ipeluangi yang 
luasikepadai para seniman iwayang golek 
untuki berkreasi ilebih jauh. iDari isegi 
substansi, lahir lakon-lakon igalur idan 
carangan iyang isemuanya ibersumber idari 
Ceritai Mahabharata idan Ramayana. iDari 
segi ipenampilannya, ibentuk iwayangipun 
mengalami imodifikasi-modifikasi. 

Bahkanidi era modern isekarang ini, 
pertunjukani wayang golek icukup 
sarat dengan itampilan-tampilani yang 
memanfaatkani kemajuan teknologi. i

Ini membuktikan, i bahwa ikeseniani 
wayang itidak anti iperubahan. i Maka 
ungkapan “miindung ka iwaktu, 
mibapa ka jaman” adalah ijustifikasi 
yang tidak mengada-ada iuntuk 
menyebuti epistemologi ipraksis gaya 
dalang-dalang modern untuk itetap 
mempertahankanieksistensi keseniani 
wayang golek idi tengah-tengah arus 
tuntutan izaman. Demikian ipula faktor 
wayangnya iyang berupa iboneka kayu, 
terus imenerus idirekayasa sedemikianirupa 
dengan imenggunakani teknik-teknik 
modern, sehingga bonekaikayu iitu 
nampaki lebih hidup dan ilebih menarik. 
Sejalanidengan tuntutan itu, makai  
teknologii pembuatani wayangi goleki pun 
semakin imaju. i

Wayang igolek imelaluii visualisasi 
karakter ini biasanyai berdurasi satu 
sampai isatu isetengah jami alur cerita 
yangi dikisahkan imeliputi kehidupan 
manusia idan selalu menyesuaikan 

idengan keadaani masyarakatnya. i Selain 
itu wayang igoleki dikembangkan isehingga 

imemiliki ikelebihan dari iwayang ilainnya 
dalam hali bentuki visualisasinya iyang 
lebihi beragam. iTokohi dalam ipertunjukan 
wayang igolek imelalui visualisasi ikarakter 
inii adalah tokoh-tokoh ipunakawan, 
sepertii Semar, i Cepot, Dawalai dan Gareng. 

i Untuk melengkapi jalannya cerita, 
disana iterdapati tokohi tambahani seperti 
Denawa/Butai sebagai ipihaki antagonis 
bisanya adai penambaan ikarakter itokoh 
seperti itokoh sule, itokohi ustadz Aa 
Gym, kang iibingi dan imasih ibanyaki 
penambahani karakter ikarakter ibarui yang 



29

UPAYA PELESTARIAN PAGELARAN WAYANG GOLEK MELALUI VISUALISASI KARAKTER PUBLIK 
FIGUR

iada dimasai sekarang. Sebagai itontonan 
yang imenjadi ituntunan, wayang igolek 
bodoran ini idi dalamnya iterdapati amanat 
baik ibagi iaudiensnya imeski itersirat 
dalam ibentuk ihumor. Entahi itu idari 
segiialuri cerita, i sebab akibati yangi terjadi, 
ataupun sebagaii media imenyampaikan 

isesuatu seperti ipemanfaatan isalahi satu 
fungsi ihumor, yaitui untuk imengkritiki 
tanpa iterkesan mengkritik. i

2.	 Faktor Penghambat Pada Pelestarian 
Kesenian Pagelaran Wayang Golek 
Pada Saat Ini

Sering idengan perkembangani zaman 
dan era globalisasii yangi memudahkan 
ragam budaya-budayai asing idapat 

imasuk melaluii berbagai mediai cetak 
maupun elektronik. iDiperlukan 
upaya untukimempertahankani dan 
melestarikaniadat istiadat iwayang 
golek agar tidak hilang idan tetapi eksis 
dii lingkungani masyarakat. iDalam 
pelaksanaan pelestarian ikesenian 
pagelaran wayang golek biasanya 
tidak terlepas idari faktor-faktor iyang 
mendukungi maupuni yang menghambat. i

Dalam irangka upaya imelestarikan 
keseniani wayang golek imaka harus selalu 
diadakan ipagelaran-pagelaran iwayang 
goleki disetiap daerah, i namun yang menjadi 

ikendala dalam iterwujudnya pagelaran-
pagelarani wayang iyaitu  disebabkan biaya 

iyang dianggap imahal oleh sebagiani 
masyarakati sepertiikalanganimenengahike 
bawah karena hal itu ikemudian imembuati 
pagelaran wayang golek itidak iterlalu sering 
tampil idi muka umum, kendati demikian 
masyarakat isebenarnya pagelaran iwayang 
goleki begitu ditunggu-tunggui jika iada 
saudara iatau tetangganyaimemanggili 
pagelaran pewayangan. i

Kemudian kendala ilain yang iterjadi 
dalam ipagelaran iwayang goleki yaitu 
kurangnya iseniman dalami mementaskan 
wayang golek. iSehinggai sering itarik 
menarik iseniman dalam isetiap pagelaran 
wayangi golek yangi sedang dipentaskan.

Pertunjukani wayang golek itidak 
setiapihari bisa disaksikani di tempat-tempat 
umum isehingga idalam perkembangannya 
wayang goleki cukup isuliti untuk familiar 
atau disukai ioleh generasi imuda 
dimasai sekarang. iSebagaimana kita 

imaklumi idi era globalisasi ipada saat 

iini budayai asing senantiasai masuk dan 
mempengaruhiimasyarakat kita. iMulai 
dari gaya ihidup idan tingkah ilaku. i Tentu 
ini sangat imempengaruhii pola ikehidupan 
masyarakati pada isaat ini. Namun respon 
masyarakat iterhadap ibudayai asing 
tersebuti ada iyang imenerimai dan ada pula 
yangi tidak imenerima. Bagi imasyarakat 
yang imenerima iakani bersikap 
terbukaidan mengikutii trendi yang ada.
Adapunimasyarakat iyang tidak imenerima 
akan bersikap itertutup terhadap ibudaya 
lain dan iakan imemegang teguh ibudaya 
yang telah iada. iMasuknyai budayai asing 
ini ibiasanya imudah diserap iatau ditiru 
oleh masyarakat, isehinggai masyarakati 
yang terpengaruh ioleh budaya asing 
akan icenderung imenyerap iatau menirui 
perilakui budaya asingi yang masuk. i

Kemudian, iidapat iidiketahuii 
pada ihasilii penelitiani inii bahwai 
pewarisan seni wayangi goleki Di Jawai 
Barat. Temuanipadaipenelitianii ini 
dapatimemperkuatii pernyataani iyang 
dikemukakan iiolehi Soni iSadono (2018)
yangi menyatakanii bahwa imasyarakat 
Sunda itersusuni dari lapisani yang majemuk, 
terdiri idari kekayaan iragam yang eksotik, i 
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kebiasaan, ibahkan agama juga sistem nilai 

isekalipun. Dengan memahami konsep 

iyang iterbangun idari sifat keberagaman, 

imaka imenjadii mudah interaksi iyang 
terjalini antar ikelompokiyang berbeda. 
Ini ipenting, sebagai bagiani dari imengisi 
kekosongan imakna. Pemahaman 

itentangi keberagaman imasyarakat 

iterkait perlunyai pewarisan budayai 
melaluiisudutipandangi Heritere La 
Culture, mengikutii beberapai hal. Pertama, 
masyarakat ikulturali memilikii struktur 
beragam, i karenai masing-masing ientitas 
membawai keragamani sendiri. iSehingga, 

perlu imelakukan adaptasi antar ientitas 
yang salingi bertemu. Ketidakteraturan 
ini karenai sifat keanekaragaman latar 
belakangi itu tadi. Kedua, ikepentingani 
bersamai melebihi apapun, untukiitu 
semangat yang iterbangun idalam 
keberagaman masyarakat adalahisemangati 
kebersamaani yang memprioritaskani 
kebaikani bersama di atas kebaikan 

iindividu. iKetiga, masyarakat imulti 
generasi imudah dihinggapii konflik 
modernitas, igaya hidup, i dan ikebiasaan. 
Olehi karena diperlukani kearifani dalam 
berinteraksi, memahamii perbedaani sebagi 
bagiani dari karakteri kesatuan kebudayaan. 

iMenjadi masyarakat ikomunitas sangati 
penting, karena iindividu-individu itidak 
akan mementingkan itafsir personali untuk 
melihat isatu persoalan. Ketersalingan 
mengalah dan imencari celah ikomunikasii 
merupakan ikeniscayaan. Keempat, 
struktur isosiali bersifati nonkomplementer. 

Ini idimaksudkan ketidaklengkapani 
susunani kulturali dalam masyarakat, 
ataui justru ikarena iterlalu banyaknyai 
lembaga-lembagai kulturi dari masyarakat. 
Sehinggai Ketika kesemuanya idigabung 
satu samai lain salingi bentrok atau tidak 
serasi. Kelima, proses iintegrasi lambat.

Lambatnyai integrasi imasyarakat ikultural 
karena penjelasan poini keempat di 
atas. Ketidakserasian ipemikirani dan 
susunan kelembagaan ibudaya. iSehingga 
proses integrasi iharus dipaksai ditengah-
tengah masyarakat ikultural. Wayangi 
dianggap sebagai ihal sakral, isamai seperti 
memberikan idoa-doa imelalui pohon-
pohoni besar, kuburan ikeramat, i batu 
besar dan materii lainnya. i Tetapi doai 
tetap menggunakani konsep keislaman.Hal 
demikian isecara jujuri tidak baik, tetapi itu 
yang idapat dijadikan ialternatif. Keenam, 
dominasi ekonomi, i politik dan ibudaya. 
Masyarakati kulturali yang mendominasi 
akan cenderungi untuk imelakukani 
hegemoni.

Selanjutnyai penelitian Apriza iTri 
Gunarto, i (2020). iYang imenyatakan 
bahwa ikeberadaan iSanggar iWayang Ajeni 
bisa diterimai oleh masyarakat ikarena 
memiliki iwarna baru idalam memberikani 
pertunjukan wayang, idengan icara 
tersebut Wayang iAjen bisai bertahan 
di tengah ipersaingan idengan ibudaya 
populer saat ini. iOleh ikarena itu iSanggar 
Wayangi Ajen ini iharus itetap imelakukan 
perkembangan idalam hal ikesenian agari 
selalu bisa iditerima ioleh masyarakat. i

Selanjut ipenelitian idari Fauzi iNovaldi. 
(2019). iYang imenyatakani bahwa Wayang 

igolek iadalah isalah satui bentuk senii 
pertunjukan iyang itumbuh dan berkembang 

idi Jawa iBarat. iPenyebarannya imulai idari 
Cirebon ihinggai provinsi Banten. Bahkan 

iwayang igolek isering ipula idipentaskan 

idi daerahi perbatasan Jawa iBarat-Jawa 

iTengah. i Wayangi golek iterbuat idari 
kayu i (umumnyai kayu yang iringan) 
yangi ditatah, i dicat, i dan diberii busanai 
sesuai dengan ikarakteri dan kebutuhan. 

iTubuhnyai dapat dipisahi menjadi itiga 
bagian, iyaitu bagiani kepala besertai leher, 
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itangan, dan badan. iWayangi golek seringi 
digelar ipadai perayaan hajatan, ikhitanan, 
pernikahan, idan lain-lain. i

Menikmatii wayang igoleki bukan hanya 

isekedari melihat iboneka yang dimainkan 

iseorang dalang. i Menikmati iwayangi 
goleki bukan pulai menikmatii raut semata. 
Wayangi goleki memiliki inilai gandai yang 
mempunyaii nilai estetis dalam keindahan 
raut itokoh golek, serta imemiliki nilai 
filososfis iyang tinggi yang hanya ibisa 

idinikmati secara ilengkap ketikai golek itu 
“dihidupkan” i oleh idalang. Tampilan igolek 
yangi merangkumi raut golek, gending, 
kawih, antawacana, dan sabetan, 

imerupakan isatu kesatuan iyang utuh. i 
Masing-masingi unsuri tampilan, misalnya 

iraut, juga imerupakan satu ikesatuan iyang 
utuh. iTidak akan isempurna penikmatan 

iwayang golek ijika unsur-unsur iraut goleki 
tidak lengkap. i

3.	 Apresiasi Masyarakat Terhadap 
Pertunjukan Kesenian Pagelaran 
Wayang Golek Dengan Menampilkan 
Visualisasi karakter.

Apresiasii hasil karyai merupakani salah 
satui bagiani dari aktivitas pembelajaran 

iyang idilakukani oleh seorang iguru (Putra, 
2017, p.82). i Secara umumi apresiasii seni 

iadalah isuatu kegiatani menonton, menilai, 

imengamatii dan menghargai hasil ikarya 
seni. iApresiasi ikarya senii jugai dapat 
diartikan isebagai upaya iuntuk imemahami, 

imenghayati iberbagai hasil ikaryai seni 

idengan mengedepankan iketerlibatan 

irasa dalam iproses ipengamatani terhadap 

ihasil karya tersebuti (Tocharman, 2016, p.  
226). i

Apresiasi iadalahi kegiatan penilaian. 

i Hal ini ijuga diungkapkani oleh iBandi 
Sobandi dalami Wiliasari (2020, p. 
6), bahwa iapresiasi iadalah ikegiatani 

mental individu ipada proses ipenilaian. 

iPengertiani apresiasii ini jugai diperkuat 
oleh Tocharmani (2016, p. 226), iyang 
menyatakani bahwai kegiatan iapresiasii 
adalah kegiatani melihat, imenanggapi, 

imenghayatii sampai imenilai suatu hasil 

ikarya. Kegiatani apresiasi memiliki 

iperanan yang pentingi dalam melatihi 
kepekaan pada responden iterhadap 

isesuatu yang iestetik, artinya ikegiatan 
apresiasi iseni dapat mengembangkani 
kemampuan iestetik seseorang i (Aryani, 
2022, p. 2). Jadi, idapat disimpulkan 

ibahwa iapresiasi ikarya senii adalahi 
suatu ikegiatan imelihat idan menikmati 

ihasil karya iseni seseorangi dalam rangka 

imemberikan ipenghargaan terhadap 

ikarya tersebut. i

Acara ipewayangani harusnya 

idiajarkan di sekolah-sekolahi agar 
ada igenerasi penerusi dalam kesenian 

ipewayangan ikarena di kehidupan 

imodernisasi seperti isekarang imembuati 
remaja tertariki dengan hal-hal yangi 
serba imodern dan melupakan ihal-hali 
tradisional. iPewayangan imenuruti saya 
bukani sekedari seni, dalami ceritanya 

imengandungi nasehat atau pesani moral 

iyang bisa idijadikan bahan imasyarakat 

idalam pembentukan ikarakter. Acarai 
pewayangani di diadakan untuk isuatu 

ihiburan ketikai agenda rutini “sedekah 
bumi”. i Dengani adanya acara sedekah bumi 

imembuat kebersamaani masyarakatnya 
yang ikuat iuntuk memeriahkani acarai 
tersebut. i

Salah isatu carai dalami meningkatkani 
minati generasii mudai dalam melestarikan 

ikeseniani tradisional ikhususnyai wayang 
golek imaka idibuatlah pagelaran iwayangi 
golek imelalui peran ikarakter publiki 
figure. iPagelarani wayang golek melaluii 
perani karakter publik figurei ini telahi 
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terlebih idahulu idigembor-gemborkan 
oleh isalah satui dalang ianom (muda) iasal 

iBandungi yakni alm. iUmar Darusman 

iSunandar iSunarya yang imenamai 

ipertunjukani wayangi goleki melalui peran 

ikarakteri publik figurei dengani namai 
Pojoki Sii Cepot. Pojoki Si iCepoti ini selalui 
menampilkani tingkahi konyol iCepot idan 
kawan-kawannya. i Wayangi goleki bodoran 

ijugai pernah iditayangkan idi salah satu 
stasiuni televisii nasional pada acara 

iBukan iSekedar Wayang ioleh seorang 

ipelawaki sekaligus ipublik figur kondang 

iEntisi Sutisna ataui lebih dikenal idengani 
nama Sule idan Dadan iSunandar Sunarya. 

i Dalam ipewayangan modernisasi, i jenis 
pertunjukani wayang seperti itu idisebut 

idengan ipertunjukan iwayang iTekniki 
dengani wayang iyang dimainkani oleh iduai 
orang ataui lebih. Pertunjukan ipagelaran 

iwayangi golek melalui iperan karakteri 
publik ifigure termasuki lakon icarangan 

idengan membawakan ialur ceritai yangi 
ringan dan ipenuh humor isepanjang 

icerita. i

Dengan ikata laini pementasannyai 
berbentuki lakon sempalan. iBahkani 
dalam ibeberapa ipertunjukani terakhiri 
lawakan iyang dihadirkani bukan 

ihanya tokoh iwayang isaja, ada iyang 

isengaja imendatangkani pelawaki untuk 
memeriahkan ipertunjukan iwayang 

itersebut bahkani pelawak idibuatkani 
dalam bentuk ikarakter iwayang igolek 
itu sendiri. iPelawak itersebuti mendapat 
kesempatan itampil ipada saat iadegan 

iLimbuk-Cangiki sekitar ijam 22.30-24.00 
wib, lalu idilanjutkan ilagi padai gara-garai 
(munculnyai Semar iGareng iPetruki dan 
Bagong) isekitari jam 01.30-02.30 wib. i 
Menariknya idi sana hali tersebuti menjadi 
pro idan kontra. Wawani Susetya i (2018, 
p.68) i seorangi budayawan idan ipenulis 

dalami artikelnya imenyebutkan bahwa ihal 
tersebut idapat imerusaki citrai nilai seni 
adiluhung iwayangi golek ini. i

Salah isatu icontoh sebagai idampak 
dari ihal tersebuti ialah penontoni yang 
menyaksikan iwayang goleki semata-mata 

ihanya ingini menyaksikani lawakannya 
saja itanpa imemerhatikani jalannyai 
cerita imaupun inilai-nilai iyang hendak 
disampaikan imelaluii pergelaran 

iwayang igolek tersebut. i Hali seperti 

iitu iterjadi karena ituntutan penonton i 
(mengikuti iarus) idan para idalang tidaki 
mengindahkan pakem isedangkani hali 
tersebut itelah imelanggari pakem iyangi 
telahi ada sebelumnya iseperti tatanan, 

ituntunan, i dan tontonan.

SIMPULAN 

Darii hasili pembahasan iyangi telahi 
dipaparkan idalami babi sebelumnya, 
dapat iditarik ikesimpulan : iEsensi inilaii 
lokal ipagelaran iwayangi goleki dengani 
menampilkani visualisasi karakter. 

iProgrami kerjai di Padepokan iSeni 

iWayang iGolek iPujarani Ki Sabda Reka 
dalami upayai pelestariani kesenian 

ipagelaran iwayangi goleki melalui 
visualisasi ikarakter iyaitui berupa ilatihani 
rutini yangi telahi terjadwali secara rutin, i 
bekerjasamai dengani Dinasi Kebudayaani 
Kotai Bandungi untuk mensosialisasikan 

iwayang igoleki melalui ivisualisasii karakter 

isebagaii aset budaya ilokal, ifestivali 
dalangi cilik iuntuki mempertahankani 
kelestariani seni wayang igoleki serta 

ipenguatan inilai ikarakteri bangsa 

imelalui ipertunjukan wayangi golek iyangi 
menampilkan ilakon-lakoni ceritai wayangi 
golek idalam bentuki visualisasi ikarakter 

idari ibebepara itokohi publik ifigure. i 
Program-programi tersebuti dirancangi 
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dani disesuaikani dengan iperkembangani 
zaman untuk imenjagai kelestariani 
kesenian iwayangi golek ikedepannya 

idani juga untuk imengamalkani ilmu-
ilmu iataui nilai-nilai ifalsafah ikehidupan 

iyang terkandungi di dalam ipertunjukan 

iwayangi goleki itu isendiri. iHambatan-
hambatani yangi ditemukani dii Padepokan 
Seni Wayang Golek Pujaran Ki Sabda Reka 

idalami pelestariani kesenian ipagelaran 

iwayang igolek terhadap iwarga inegarai 
(penonton) yaitu, 1) kesiapan iunsur-
unsuri pertunjukan wayang igolek, 2) 
dukungan idana, 3) saranai atau itempat 

ipagelaran, 4) kemampuan iaktualisasi 

idalang, 5) kemampuani sertai respon iyangi 
berbeda-beda idarii penonton. iBentuk 

iapresiasii masyarakat ikhususnya igenerasi 

imuda iterhadapi pertunjukan kesenian 

ipagelarani wayangi goleki cenderung 

imemudar igenerasi imuda sekarang 

ilebih itertarik iuntuk imenontoni drama 

ikorea, iKpop, i dan iHollywood. Karena 

isalah isatui contoh isebagaii dampaki 
dari ihali tersebut iialahi penonton yang 

imenyaksikani wayangi golek isemata-matai 
hanyai ingin imenyaksikan lawakannya 

isajai tanpa imemerhatikan ijalannya 

icerita imaupun inilai-nilai iyang hendak 

idisampaikan imelaluii pergelaran iwayang 

igoleki tersebut.

PENGHARGAAN DAN UCAPAN 
TERIMA KASIH 

Penulisan penelitian ini tidak lepas 
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terimakasih kepada semua pihak yang 
telah memberikan semangat, motivasi 
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